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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan komunikasi
pemasaran Islami yang digunakan oleh Bank Syariah Indonesia
khususnya pada Bank Syariah Indonesia KCP Binjai dalam
membangun kepercayaan nasabah. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai strategi komunikasi
pemasaran yang diterapkan oleh pihak bank. Teknik pengumpulan
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan yang cukup pesat. Hal ini tidak
terlepas dari meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sistem
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Nasuka, 2020). Kehadiran
Bank Syariah Indonesia sebagai bank syariah terbesar di Indonesia menjadi
salah satu upaya strategis dalam memperkuat sistem perbankan syariah
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nasional. Bank ini diharapkan mampu menyediakan layanan keuangan yang
tidak hanya kompetitif, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai syariah seperti
kejujuran, transparansi, dan keadilan. Dalam menghadapi persaingan industri
perbankan yang semakin ketat, bank syariah tidak hanya dituntut untuk
menghadirkan produk yang sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga mampu
membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk membangun hubungan tersebut adalah melalui
komunikasi pemasaran yang efektif (Fadhilah et al., 2024). Komunikasi
pemasaran menjadi sarana penting bagi bank dalam menyampaikan informasi
mengenai produk, layanan, serta nilai-nilai yang menjadi landasan
operasionalnya kepada masyarakat luas (Khairunnisa et al., 2025).

Komunikasi pemasaran merupakan bagian penting dari strategi
pemasaran yang bertujuan untuk memperkenalkan produk, membangun citra
perusahaan, serta mempengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan
suatu layanan (Nuriasari et al, 2022). Dalam konteks perbankan syariah,
komunikasi pemasaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi semata,
tetapi juga menjadi media edukasi bagi masyarakat mengenai konsep dan
prinsip perbankan syariah. Banyak masyarakat yang masih belum sepenuhnya
memahami perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional, sehingga
komunikasi yang jelas dan transparan menjadi sangat diperlukan. Melalui
komunikasi pemasaran yang efektif, bank dapat menjelaskan keunggulan
produk syariah, mekanisme operasional yang bebas dari riba, serta manfaat
yang dapat diperoleh oleh nasabah. Dengan demikian, komunikasi pemasaran
tidak hanya berfungsi untuk menarik minat masyarakat, tetapi juga berperan
dalam meningkatkan pemahaman dan kepercayaan masyarakat terhadap
sistem perbankan syariah (Aprilia & Ibrahim, 2024).

Dalam perspektif Islam, komunikasi pemasaran tidak hanya menekankan
pada aspek efektivitas dalam menarik konsumen, tetapi juga harus
memperhatikan nilai-nilai etika dan moral yang diajarkan dalam ajaran Islam.
Konsep komunikasi pemasaran Islami menekankan pentingnya kejujuran,
amanah, transparansi, serta tanggung jawab dalam menyampaikan informasi
kepada konsumen. Setiap bentuk komunikasi yang dilakukan oleh lembaga
keuangan syariah harus mencerminkan nilai-nilai tersebut agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman atau bahkan merugikan pihak lain (Amir &
Aluf, 2023). Prinsip kejujuran dalam komunikasi menjadi hal yang sangat
penting karena informasi yang disampaikan kepada masyarakat harus sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya. Selain itu, komunikasi pemasaran Islami juga
menghindari praktik manipulasi, penipuan, maupun klaim yang berlebihan.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, lembaga perbankan syariah
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diharapkan mampu membangun citra yang positif dan terpercaya di mata
masyarakat (Nurdin, 2021).

Kepercayaan nasabah merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam keberlangsungan operasional lembaga keuangan, termasuk dalam sektor
perbankan syariah. Kepercayaan menjadi dasar utama dalam hubungan antara
bank dan nasabah karena kegiatan perbankan pada dasarnya melibatkan
pengelolaan dana masyarakat. Apabila tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap bank rendah, maka masyarakat akan ragu untuk menyimpan dana
atau menggunakan layanan yang ditawarkan. Oleh karena itu, bank perlu
membangun reputasi yang baik dan kredibel di mata masyarakat. Dalam
perbankan syariah, kepercayaan nasabah tidak hanya berkaitan dengan
keamanan dana yang disimpan, tetapi juga berkaitan dengan keyakinan bahwa
seluruh kegiatan operasional bank telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Melalui komunikasi pemasaran yang jujur, terbuka, dan informatif, bank dapat
meningkatkan kepercayaan nasabah serta menciptakan hubungan yang lebih
kuat dengan masyarakat (Amin & Sahabudin, 2023).

Sebagai salah satu lembaga perbankan syariah yang memiliki jaringan
luas di Indonesia, Bank Syariah Indonesia memiliki peran penting dalam
mengembangkan praktik komunikasi pemasaran yang berlandaskan nilai-nilai
Islami. Hal ini juga tercermin pada unit-unit layanan yang berada di tingkat
daerah, seperti Bank Syariah Indonesia KCP Binjai yang secara langsung
berinteraksi dengan masyarakat sebagai nasabah. Kantor cabang pembantu
memiliki peran strategis dalam menyampaikan informasi mengenai produk
dan layanan bank kepada masyarakat sekitar. Melalui berbagai kegiatan
pelayanan, promosi, dan edukasi, pihak bank dapat membangun hubungan
yang lebih dekat dengan nasabah. Komunikasi yang dilakukan secara langsung
oleh pegawai bank kepada nasabah menjadi salah satu cara yang efektif dalam
memberikan pemahaman mengenai sistem perbankan syariah serta manfaat
dari produk yang ditawarkan (Mukarromah & Faletehan, 2024).

Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat berbagai tantangan
dalam menerapkan komunikasi pemasaran Islami secara optimal. Salah satu
tantangan yang sering dihadapi adalah masih rendahnya tingkat literasi
keuangan syariah di kalangan masyarakat. Banyak masyarakat yang belum
memahami secara mendalam mengenai konsep bagi hasil, akad dalam
perbankan syariah, serta perbedaan mendasar antara bank syariah dan bank
konvensional. Kondisi ini menuntut lembaga perbankan syariah untuk lebih
aktif dalam melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat (Ocktavia et
al., 2024). Komunikasi pemasaran yang dilakukan tidak hanya berfokus pada
promosi produk, tetapi juga harus mampu memberikan pemahaman yang
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komprehensif mengenai prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar
operasional bank. Dengan demikian, masyarakat dapat memahami secara jelas
manfaat dan keunggulan dari sistem perbankan syariah.

Selain itu, keberhasilan komunikasi pemasaran Islami juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang diberikan oleh pihak bank kepada
nasabah. Nasabah tidak hanya menilai bank dari informasi yang disampaikan
melalui promosi atau iklan, tetapi juga dari pengalaman langsung yang mereka
rasakan ketika menggunakan layanan bank. Oleh karena itu, penting bagi
lembaga perbankan syariah untuk memastikan bahwa setiap bentuk
komunikasi yang disampaikan kepada masyarakat sejalan dengan praktik
pelayanan yang diberikan. Ketika bank mampu menunjukkan konsistensi
antara pesan yang disampaikan dengan tindakan nyata dalam pelayanan, maka
kepercayaan nasabah akan terbentuk secara alami. Kepercayaan yang telah
terbentuk akan memberikan dampak positif terhadap loyalitas nasabah serta
meningkatkan reputasi lembaga perbankan tersebut di tengah masyarakat.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat dipahami bahwa komunikasi
pemasaran Islami memiliki peran yang sangat penting dalam membangun
kepercayaan nasabah terhadap lembaga perbankan syariah. Penerapan
komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai kejujuran, transparansi, dan etika
Islam diharapkan mampu menciptakan hubungan yang harmonis antara bank
dan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
bagaimana komunikasi pemasaran Islami yang diterapkan oleh Bank Syariah
Indonesia khususnya pada Bank Syariah Indonesia KCP Binjai dalam upaya
membangun kepercayaan nasabah. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai strategi komunikasi pemasaran
yang digunakan serta pengaruhnya terhadap tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap layanan perbankan syariah. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi komunikasi
pemasaran yang lebih efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dalam
industri perbankan syariah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif (Sugiyono, 2021).
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam fenomena komunikasi pemasaran Islami yang diterapkan
oleh Bank Syariah Indonesia khususnya pada Bank Syariah Indonesia KCP
Binjai dalam membangun kepercayaan nasabah. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara lebih komprehensif
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mengenai strategi komunikasi yang digunakan oleh pihak bank serta
bagaimana strategi tersebut dipersepsikan oleh nasabah. Penelitian ini
dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan tujuan memperoleh data
yang akurat dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Fokus
penelitian ini adalah menganalisis bentuk komunikasi pemasaran Islami yang
diterapkan oleh pihak bank, baik melalui interaksi langsung dengan nasababh,
kegiatan promosi, maupun penyampaian informasi mengenai produk dan
layanan perbankan syariah (Putra et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa metode, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan kepada pihak-pihak yang dianggap memiliki informasi yang relevan
dengan penelitian, seperti pegawai bank yang terlibat dalam kegiatan
pemasaran serta nasabah yang menggunakan layanan perbankan syariah.
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana proses
komunikasi pemasaran dilakukan dalam aktivitas pelayanan kepada nasabah.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian
melalui berbagai dokumen, laporan, serta materi promosi yang berkaitan
dengan kegiatan komunikasi pemasaran. Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan komunikasi pemasaran
Islami dalam membangun kepercayaan nasabah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran Islami yang
diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia pada Bank Syariah Indonesia KCP
Binjai dilakukan melalui berbagai pendekatan yang menekankan pada nilai-
nilai kejujuran, transparansi, dan pelayanan yang ramah kepada nasabah.
Pegawai bank berperan aktif dalam menjelaskan berbagai produk perbankan
syariah kepada masyarakat secara jelas dan terbuka. Dalam setiap interaksi
dengan nasabah, pegawai bank berusaha menyampaikan informasi mengenai
sistem bagi hasil, akad yang digunakan, serta manfaat produk secara sederhana
agar mudah dipahami oleh masyarakat. Pendekatan komunikasi yang
dilakukan tidak hanya bersifat promosi, tetapi juga bersifat edukatif. Hal ini
bertujuan agar masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
konsep perbankan syariah serta perbedaannya dengan perbankan konvensional
(Putri Rahmawati et al., 2024).

Selain melalui komunikasi langsung dengan nasabah, kegiatan
komunikasi pemasaran juga dilakukan melalui berbagai media promosi seperti
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brosur, spanduk, serta media digital yang dimiliki oleh bank. Materi promosi
tersebut dirancang dengan bahasa yang sederhana dan informatif agar mudah
dipahami oleh masyarakat dari berbagai latar belakang pendidikan. Informasi
yang disampaikan dalam materi promosi tidak hanya berisi penawaran
produk, tetapi juga memberikan penjelasan mengenai prinsip-prinsip syariah
yang menjadi dasar operasional bank. Dengan demikian, komunikasi
pemasaran yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah
nasabah, tetapi juga berfungsi sebagai sarana edukasi bagi masyarakat
mengenai sistem keuangan syariah (Igbal et al., 2023).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang
dilakukan oleh pegawai bank menekankan pada sikap ramah, sopan, dan
penuh tanggung jawab. Pegawai bank berusaha membangun hubungan yang
baik dengan nasabah melalui interaksi yang humanis dan penuh penghargaan.
Sikap ini mencerminkan nilai-nilai Islami yang menekankan pentingnya etika
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Dalam praktiknya,
pegawai bank tidak hanya berperan sebagai penyedia layanan keuangan, tetapi
juga sebagai konsultan yang memberikan penjelasan dan solusi kepada
nasabah terkait kebutuhan finansial mereka. Pendekatan ini terbukti mampu
menciptakan suasana yang nyaman bagi nasabah sehingga mereka merasa
dihargai dan diperhatikan oleh pihak bank (Ramadi Alfan et al., 2025).

Dalam membangun kepercayaan nasabah, transparansi informasi menjadi
salah satu aspek yang sangat diperhatikan oleh pihak bank. Setiap produk yang
ditawarkan dijelaskan secara rinci kepada nasabah, termasuk mengenai
keuntungan, risiko, serta mekanisme yang digunakan dalam transaksi
perbankan syariah (Natsir et al., 2023). Penjelasan tersebut dilakukan secara
terbuka agar nasabah dapat memahami dengan jelas layanan yang akan mereka
gunakan. Transparansi ini menjadi faktor penting dalam menciptakan
kepercayaan karena nasabah merasa bahwa bank tidak menyembunyikan
informasi yang berkaitan dengan produk yang ditawarkan (Fauziyah &
Rahmat, 2025). Dengan adanya keterbukaan informasi, nasabah dapat
mengambil keputusan secara lebih bijak dalam memilih layanan perbankan
yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran Islami
yang diterapkan oleh pihak bank memiliki pengaruh yang positif terhadap
tingkat kepercayaan nasabah. Banyak nasabah yang menyatakan bahwa
mereka merasa lebih yakin untuk menggunakan layanan bank syariah karena
informasi yang diberikan oleh pegawai bank disampaikan secara jelas dan
jujur. Selain itu, sikap pelayanan yang ramah dan profesional juga memberikan
kesan positif kepada nasabah. Kepercayaan yang terbentuk tidak hanya berasal
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dari kualitas produk yang ditawarkan, tetapi juga dari cara bank
berkomunikasi dan berinteraksi dengan nasabah dalam setiap kegiatan
pelayanan (Irawan et al., 2021).

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat
beberapa tantangan dalam penerapan komunikasi pemasaran Islami. Salah satu
tantangan utama adalah masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
konsep perbankan syariah. Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa
bank syariah tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan bank
konvensional. Kondisi ini menyebabkan pihak bank harus memberikan
penjelasan yang lebih mendalam kepada calon nasabah mengenai sistem
operasional perbankan syariah. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat menjadi bagian penting dari strategi komunikasi
pemasaran yang dilakukan oleh pihak bank.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pihak Bank Syariah Indonesia
khususnya pada Bank Syariah Indonesia KCP Binjai berupaya meningkatkan
kualitas komunikasi dengan masyarakat melalui berbagai kegiatan edukasi dan
promosi. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara memberikan penjelasan
secara langsung kepada nasabah, mengikuti kegiatan sosial di masyarakat,
serta memanfaatkan media digital untuk menyampaikan informasi mengenai
produk dan layanan perbankan syariah. Upaya ini dilakukan agar masyarakat
dapat memahami secara lebih baik konsep dan manfaat dari sistem perbankan
syariah sehingga kepercayaan terhadap bank syariah dapat terus meningkat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
komunikasi pemasaran Islami memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun kepercayaan nasabah. Melalui komunikasi yang jujur, transparan,
dan beretika, pihak bank mampu menciptakan hubungan yang positif dengan
nasabah. Kepercayaan yang terbentuk dari hubungan tersebut menjadi modal
penting bagi keberlangsungan dan perkembangan lembaga perbankan syariah
di tengah persaingan industri keuangan yang semakin ketat. Dengan demikian,
komunikasi pemasaran Islami tidak hanya menjadi strategi promosi semata,
tetapi juga menjadi sarana untuk membangun hubungan jangka panjang yang
didasarkan pada nilai-nilai kepercayaan dan tanggung jawab.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan komunikasi
pemasaran Islami memiliki peran penting dalam membangun hubungan yang
kuat antara lembaga perbankan syariah dan nasabah. Komunikasi yang
dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia khususnya pada Bank Syariah
Indonesia KCP Binjai menunjukkan adanya upaya untuk mengintegrasikan
strategi pemasaran dengan nilai-nilai etika Islam. Nilai-nilai seperti kejujuran,
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amanah, dan transparansi menjadi dasar dalam penyampaian informasi kepada
nasabah. Hal ini sejalan dengan konsep komunikasi dalam perspektif Islam
yang menekankan pentingnya menyampaikan informasi secara benar dan tidak
menyesatkan. Dalam praktiknya, pegawai bank berusaha memberikan
penjelasan yang jelas mengenai produk dan layanan yang ditawarkan sehingga
nasabah dapat memahami manfaat serta mekanisme yang terdapat dalam
sistem perbankan syariah.

Selain itu, komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh bank juga
berfungsi sebagai sarana edukasi bagi masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih memiliki pemahaman yang
terbatas mengenai konsep perbankan syariah. Oleh karena itu, kegiatan
komunikasi pemasaran tidak hanya bertujuan untuk mempromosikan produk,
tetapi juga untuk memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai prinsip-
prinsip syariah yang digunakan dalam sistem perbankan. Melalui komunikasi
yang edukatif, masyarakat dapat mengetahui perbedaan antara sistem bagi
hasil yang digunakan dalam perbankan syariah dengan sistem bunga yang
terdapat pada perbankan konvensional. Dengan meningkatnya pemahaman
masyarakat mengenai konsep tersebut, kepercayaan terhadap lembaga
perbankan syariah juga dapat meningkat secara bertahap.

Pembahasan penelitian ini juga menunjukkan bahwa sikap pelayanan
yang ramah dan profesional memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan
kepercayaan nasabah. Komunikasi yang dilakukan secara langsung antara
pegawai bank dan nasabah menciptakan hubungan yang lebih personal
sehingga nasabah merasa dihargai dan diperhatikan (Setianingrum et al., 2025).
Dalam perspektif pemasaran jasa, interaksi antara penyedia layanan dan
konsumen merupakan faktor yang sangat penting dalam membentuk persepsi
konsumen terhadap kualitas layanan. Ketika pegawai bank mampu
memberikan pelayanan yang baik serta menjelaskan produk secara jelas dan
jujur, maka nasabah akan merasa lebih yakin untuk menggunakan layanan
yang ditawarkan oleh bank tersebut.

Transparansi informasi juga menjadi salah satu faktor utama dalam
membangun kepercayaan nasabah. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
nasabah cenderung merasa lebih percaya kepada bank yang mampu
memberikan penjelasan secara terbuka mengenai produk yang ditawarkan
(Maulana & Nasrulloh, 2024). Transparansi tersebut mencakup penjelasan
mengenai akad yang digunakan, mekanisme transaksi, serta keuntungan dan
risiko yang mungkin timbul dalam penggunaan layanan perbankan syariah
(Wati et al., 2024). Dengan adanya keterbukaan informasi, nasabah dapat
membuat keputusan secara lebih rasional dan tidak merasa dirugikan oleh

428



International Journal of Education, Social Studies, And Management (IJESSM)
Volume 6, Issue 1, February 2026
Page 421-432

pihak bank. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran yang
transparan memiliki peran penting dalam menciptakan hubungan yang saling
percaya antara bank dan nasabah (Muktamar et al., 2024).

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penerapan komunikasi pemasaran Islami masih menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat literasi
keuangan syariah di kalangan masyarakat. Kondisi ini menyebabkan sebagian
masyarakat masih memiliki persepsi yang kurang tepat mengenai sistem
perbankan syariah. Oleh karena itu, lembaga perbankan syariah perlu
meningkatkan kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat agar
pemahaman mengenai konsep keuangan syariah dapat meningkat. Upaya
tersebut dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti seminar, sosialisasi,
serta pemanfaatan media digital untuk menyampaikan informasi mengenai
produk dan layanan perbankan syariah.

Secara keseluruhan, pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa
komunikasi pemasaran Islami merupakan strategi yang efektif dalam
membangun kepercayaan nasabah terhadap lembaga perbankan syariah.
Melalui penerapan komunikasi yang jujur, transparan, dan beretika, bank dapat
menciptakan hubungan yang lebih baik dengan masyarakat. Dalam jangka
panjang, kepercayaan yang terbentuk dari komunikasi yang baik akan
memberikan dampak positif terhadap loyalitas nasabah serta meningkatkan
reputasi lembaga perbankan syariah di tengah persaingan industri keuangan.
Oleh karena itu, penerapan komunikasi pemasaran Islami perlu terus
dikembangkan agar mampu mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan
industri perbankan syariah di Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan komunikasi pemasaran Islami memiliki peran
penting dalam membangun kepercayaan nasabah terhadap lembaga perbankan
syariah. Praktik komunikasi yang diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia
khususnya pada Bank Syariah Indonesia KCP Binjai menunjukkan bahwa nilai-
nilai Islami seperti kejujuran, amanah, transparansi, serta sikap pelayanan yang
ramah menjadi landasan utama dalam berinteraksi dengan nasabah. Melalui
penyampaian informasi yang jelas dan terbuka mengenai produk dan layanan
perbankan syariah, pihak bank mampu memberikan pemahaman yang lebih
baik kepada masyarakat mengenai konsep dan mekanisme operasional
perbankan syariah. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat
kepercayaan nasabah terhadap lembaga perbankan syariah.
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Selain itu, komunikasi pemasaran Islami tidak hanya berfungsi sebagai
sarana promosi produk, tetapi juga sebagai media edukasi bagi masyarakat
mengenai prinsip-prinsip ekonomi dan keuangan syariah. Melalui berbagai
bentuk komunikasi seperti interaksi langsung, penggunaan media promosi,
serta kegiatan sosialisasi kepada masyarakat, bank dapat memperluas
pemahaman masyarakat mengenai keunggulan dan manfaat sistem perbankan
syariah. Peningkatan pemahaman tersebut menjadi faktor penting dalam
membangun kepercayaan masyarakat, karena nasabah akan lebih yakin
menggunakan layanan perbankan syariah ketika mereka memahami prinsip
serta mekanisme yang diterapkan oleh bank.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
komunikasi pemasaran Islami yang efektif dapat memberikan kontribusi positif
dalam membangun hubungan yang baik antara bank dan nasabah.
Kepercayaan yang terbentuk melalui komunikasi yang jujur, transparan, dan
beretika akan mendorong loyalitas nasabah serta memperkuat reputasi
lembaga perbankan syariah di tengah persaingan industri keuangan. Oleh
karena itu, lembaga perbankan syariah diharapkan terus meningkatkan
kualitas komunikasi pemasaran yang berbasis pada nilai-nilai Islam agar dapat
memperkuat kepercayaan masyarakat serta mendukung perkembangan
industri perbankan syariah di masa yang akan datang.
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